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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengemaarsgknua aspek kepribadian
manusia, yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap, ktterampilannya. Pendidikan
bertujuan untuk mencapai kepribadian suatu  indiviguing lebih baik. Pendidikan
mengemban tugas untuk menghasilkan generasi ydnlg baik, manusia yang lebih
berkebudayaan, dan manusia yang memiliki keprilmadrang lebih baik (Munib
2004:29).

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaangadernperkembangan
peningkatan kemampuan siswa, situasi dan kondigklingan yang ada, pengaruh
informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya pemgetahuan dan teknologi. Oleh
karena itu untuk meningkatkan mutu pendidikan dolmesia, pemerintah selalu merevisi
kurikulum yang sudah ada selaras dengan perkemba@ayaan. Demikian pula dengan
model pembelajaran yang diterapkan selalu mengalarkembangan.

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan damldgkrtersebut membuka
kemungkinan peserta didik (siswa) tidak hanya beldj dalam kelas yang dibimbing
oleh guru saja, akan tetapi peserta didik dapaajdreldari luar kelas seperti dari
lingkungan masyarakat, pakar atau ilmuwan, birgkraedia cetak maupun media
elektronik, serta sarana-sarana lain yang adakdaséita.

Dengan belajar seperti itu, peserta didik akanhldbluasa menuangkan gagasan
mereka yang dibangun berdasarkan informasi dabdgai sumber. Suasana atau iklim
belajar mengajar harus diciptakan dalam proses ekajaban, sehingga dapat memotivasi

siswa untuk senantiasa belajar dengan baik darerbargyat. Sebagaimana diketahui



bahwa metode mengajar merupakan sarana interaksdgagan siswa di dalam kegiatan
belajar mengajar. Dengan demikian, yang perlu tgtétan adalah ketepatan metode
mengajar yang dipilih dengan tujuan, jenis, daatstiateri pelajaran dengan kemampuan
guru dalam memahami dan melaksanakan metode téerdébman & Setyawati 1993 :
120).

Pendidikan PKn yang diterapkan di sekolah seringkatkesan kurang menarik
bahkan membosankan. Pembelajaran PKn dirasakaa Bsmyalah mengulangi hal-hal
yang sama dari TK, Sekolah Dasar, sampai tingkatig&an menengah. Model serta
teknik mengajarnya juga kurang menarik.

Pembelajaran PKn di SD jika hanya disampaikan miet@&ramah akan sulit diterima
oleh siswa dan membosankan. Dalam hal ini dipenukéeh seorang guru untuk
mempertimbangkan model pembelajaran lain yang iéfé&h tepat. Pengalaman yang
diperoleh oleh siswa dan hasil pemberitahuan otamgseperti hasil penuturan guru
hanya akan mampir sesaat untuk diingat dan setelalupakan. Oleh karena itu, dalam
konteks kurikulum yang berlaku saat ini di SD melajagkan siswa tidak cukup hanya
dengan memberitahukan akan tetapi mendorong siswizk unelakukan suatu proses
melalui berbagai aktivitas yang dapat mendukurigpidsp pencapaian kompetensi.

Model pembelajaran dalam pendidikan PKn secarati;esebenarnya dapat dipilih
dari sekian banyak model pembelajaran yang tersBdie guru hendaknya mempunyai
kemampuan di dalam memilih model yang tepat unailag pokok bahasan. Selain itu
pembelajaran PKn juga dapat menggunakan media peagayang bermacam-macam
diantaranya menampilkan gambar, film, peta damismnuntuk menambah pemahaman
terhadap data visual.

Paradigma baru pendidikan PKn menghendaki dilakukamasi yang terintegrasi

dan berkesinambungan. Salah satu wujudnya adata@asnyang dilakukan guru dalam



kegiatan pembelajaran di kelas. Kebiasaan gurundamengumpulkan informasi
mengenai tingkat pemahaman siswa melalui pertanydservasi, pemberian tugas dan
tes akan sangat bermanfaat dalam menentukan tingg@eduasaan siswa dan dalam
evaluasi keefektifan proses pembelajaran.

Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyiapkalan merancang model
pembelajaran yang akan dilakukannya seiring dermgakembangan masyarakat dan
kemajuan teknologi. Hal ini dilakukan untuk mewudjad tujuan nasional secara umum
dan tujuan pendidikan PKn pada khususnya, yang padaipnya bertujuan mendidik
dan membimbing siswa menjadi warga negara yang paikg bertanggung jawab baik
secara pribadi, sosial atau masyarakat, bangsaelgara bahkan sebagai warga dunia.
Salah satu model pembelajaran yang dapat mewujutijfaan tersebut adalah model
pembelajaran berbasis portofolio. Dalam model péapr@n ini siswa dituntut untuk
berpikir cerdas, kreatif, partisipatif, prospektén bertanggung jawab.

Fajar (2004 : 47) menyebutkan pengertian portofedibagai berikut :

Portofolio merupakan suatu kumpulan pekerjaan pesidik dengan maksud tertentu dan
terpadu yang diseleksi menurut panduan-panduandigengfukan. Panduan-panduan itu beragam
tergantung pada mata pelajaran dan tujuan penifzatofolio. Biasanya portofolio merupakan
karya terpilih dari seorang siswa, tetapi dalam @hgeembelajaran ini setiap portofolio berisi
karya terpilih dan satu kelas siswa secara kedwunryang bekerja secara kooperatif memilih,
membahas, mencari data, mengolah, menganalisa elaram pemecahan terhadap suatu masalah
yang dikaji

Model pembelajaran berbasis portofolio merupakatusbentuk dari praktik belajar,
yaitu suatu inovasi pembelajaran yang dirancangukunnembantu peserta didik
memahami tori secara mendalam melalui pengalambajaberaktik-empirik. Praktik
belajar ini dapat menjadi program pendidikan yarngndorong kompetensi, tanggung

jawab, dan partisipasi siswa, belajar menilai daemmpengaruhi kebijakan umum,
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memberanikan diri untuk berperan serta dalam kagiantar siswa, antar sekolah, dan
antar anggota masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarikkumelakukan penelitian di SD
Negeri Babakanjati pada siswa kelas V. Hal ini dajfisebabkan karena rata-rata kelas
siswa V pada mata pelajaran Pkn adalah 6.01 . éfgskbut merupakan nilai yang
tergolong masih rendah, untuk itu penulis bermaksuehgadakan penelitian yang
berjudul “Peningkatan prestasi belajar PKn melaodel pembelajaran berbasis
portofolio pada siswa kelas V SD Negeri Babakanfaita Bandung Tahun Pelajaran
2009/2010". Penelitian ini juga dimaksudkan sebammielitian tindakan kelas dimana
peneliti bermaksud menerapkan metode portofolicagabupaya untuk peningkatan
prestasi hasil belajar para peserta didik di SD¥aRanjati Kota Bandung khususnya

pada mata pelajaran PKn.

. Rumusan M asalah

Atas dasar latar belakang masalah di atas, makmndskan masalah yang muncul dalam

penelitian ini adalah :

1.

Apakah pembelajaran dengan model pembelajaran %erbaortofolio dapat
meningkatkan prestasi belajar PKn pada siswa kél&DN Babakanjati Kota Bandung
Tahun Pelajaran 2009/2010 ?

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran demgaediel pembelajaran berbasis

portofolio?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, pekalitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut :



1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran berbastsfplio terhadap prestasi belajar
PKn pada siswa kelas V SD Negeri Babakanjati KoandBing Tahun Pelajaran
2009/2010.

2. Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran demgamakai model pembelajaran

berbasis portofolio

D. Manfaat Penélitian
Manfaat dari penelitian tentang peningkatan prestedajar PKn melalui model
pembelajaran berbasis portofolio pada siswa kel&DWegeri Babakanjati Kota Bandung

Tahun Pelajaran 2009/2010 adalah :

1. Manfaat Teoritis
Apabila penelitian ini dapat diterima kebenaranoleh Guru, Kepala Sekolah, para
tenaga kependidikan dan peneliti lainnya, diharapkapat menambah khasanah pustaka
kependidikan dan memberikan sumbangan informasg yselanjutnya dapat memberi
motivasi penelitian tentang masalah sejenis gungigyepurnaan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa
Dengan penerapan model pembelajaran berbadisfgmr diharapkan hasil
belajar siswa dalam mata pembelajaran PKn dapangiet.
b. Manfaat bagi guru
Model pembelajaran berbasis portofolio dapat thga salah satu alternatif
mengajar oleh guru dalam proses pembelajaran PKa dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam meningkatkan prestashatubelajar PKn.

c. Manfaat bagi Kepala Sekolah



Model pembelajaran berbasis portofolio dapatdik@n salah satu alternatif
cara pembelajaran sekaligus menambah referensi lakepakolah , untuk

meningkatkan prestasi belajar di sekolah yang naepakpin.

E. Penjelasan Istilah
1. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukanvidod dengan
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baruaskeaeluruhan sebagai hasil dari
pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengagkungannya. Menurut Sudjana
(2000) pembelajaran adalah upaya pendidik untuk maetn peserta didik melakukan
kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran terjadialoelnteraksi antara peserta didik
dengan pendidik. Dalam kegiatan belajar kelompateraksi itu terjadi pula di antara
peserta didik. Interaksi antara peserta didik dermqandidik atau antar peserta didik
berada dalam situasi kegiatan pembelajaran. Keglatajar dilakukan oleh peserta
didik dan kegiatan membelajarkan dilakukan olehdpk.

2. Model pembelajaran berbasis portofolio

Model pembelajaran berbasis portofolio merupakdahsaatu bentuk dari
praktek belajar kewarganegaraan, yaitu suatu imgyasdidikan yang dirancang
untuk membantu peserta didik memahami teori seoaradalam melalui pengalaman
belajar praktek-empirik. Menurut Sapriya (2002) tBfmlio adalah kumpulan
pekerjaan siswa yang berguna, terintegrasi yarejetisi menurut garis panduan yang
ditetapkan. Garis panduan ini tergantung pada mekaaran dan tujuan penilaian
portofolio.

Adapun pengertian lain tentang portofolio adalebagai suatu bentuk fisik

berupa bundel, yakni kumpulan atau dokumentasil haskerjaan siswa yang



tersimpan dalam satu bundel. Misalnya : hasil tematif dan sumatif, tugas-tugas
terstruktur, anekdot (catatan perilaku harian)ptap aktifitas di luar sekolah, piagam
penghargaan (Budimansyah, 2002:1).

Pembelajaran berbasis portofolio mengacu pada $sjumrinsip dasar
pembelajaran. Prinsip dasar pembelajaran tersetatata belajar siswa aktif,

kelompok belajar kooperatif, pembelajaran partisipg dan mengajar reaktif.

. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil evaluasi belaag yiperoleh atau dicapai
oleh siswa setelah mengikuti proses belajar-mengigéam kuru waktu tertentu.
Bentuk konkrit dari prestasi belajar adalah dalamtbk skor akhir dari evaluasi yang
dimasukkan dalam nilai rapot. Untuk mengetahui tasesbelajar siswa dilakukan
evaluasi.

Prestasi belajar merupakan wujud yang menggambarkaha belajar yang
melibatkan interaksi antara guru dan siswa, ataupang lain dan lingkungannya.
Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa prediaekjar adalah hasil yang dicapai
siswa setelah melalui proses belajar yang diturgokdlalam bentuk angka, huruf
ataupun tindakan yang mencerminkan prestasi ankimdperiode tertentu dalam
belajar.

. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

PKn untuk persekolahan sangat erat kaitannya dedigaiin ilmu yang erat
dengan kenegaraan, yakni ilmu politik dan hukum gyaerintegrasi dengan
humaniora dan dimensi keilmuan lainnya yang dikesggsra ilmiah dan pedagogis
untuk kepentingan pembelajaran di sekolah. Oleheraritu, PKn di tingkat

persekolahan bertujuan untuk mempersiapkan parartpeslidik sebagai warga



negara yang cerdas dan baik be smart and good citizen). Warga negara yang
dimaksud adalah warga Negara yang menguasai péaogeta knowledge),
keterampilan gkills), sikap dan nilaidttitudes and values) yang dapat dimanfaatkan

untuk menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta tanah a

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitraaakan kelas (classroom
action research). Istilah penelitian tindakan kedgsakai untuk menekankan kelas
sebagai setting dari penelitian. Dalam konteks Igenekelas lebih ditekankan pada
bagaimana keterampilan teknis yang dimiliki gurgabmenggali informasi untuk
kepentingan perbaikan pembelajaran.
2. Objek Tindakan
Objek penelitian tindakan kelas ini adalah tegtamdel pembelajaran baru
yang akan diterapkan guru untuk meningkatkan psestelajar PKn yang
dikarenakan karena tindakan-tindakan berikut intuygrestasi belajar PKn yang
rendah, partisipasi aktif siswa rendah dan varmengajar guru yang monoton.
Adapun jenis tindakan yang diteliti adalah parasipaktif siswa dalam proses belajar
mengajar, kerja sama dalam mengomunikasikan hatjaonya keseriusan dalam
mengerjakan suatu tugas, dan sikap kooperatif sidalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar.
3. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang guan diswa kelas V yang
berjumlah 35 orang siswa selama proses belajar ayggngKn dengan menerapkan

model pembelajaran berbasis portofolio.



4. Lokas pendlitian
Adapun lokasi yang dijadikan subjek penelitian adialah SDN Babakanjati
JI. Cijawura Girang V Kecamatan Buah Batu Kota Bard
5. Faktor yang disdlidiki
a) Faktor Siswa
Dengan melihat kemampuan siswa kelas V SDN Bahatkaalam penerapan
model pembelajaran berbasis portofolio, apakah tgsesbelajar mereka akan
mengalami peningkatan.
b) Faktor Guru
Melihat cara guru dalam merencanakan pembelaja@ma bagaimana
pelaksanaan model pembelajaran portofolio di dalalas apakah sudah sesuai

dengan tujuan.



